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Pengembangan Model Pembiayaan Perkebunan Sawit berbasis Crowdfunding

Dengan Studi Penelitian Perkebunan Pemerintah di Daerah Pekanbaru

ABSTRAK

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan dari Indonesia yang
memberikan kontribusi cukup besar terhadap perekonomian nasional. Namun demikian,
pengembangan perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh rakyat masih menghadapi
berbagai kendala, terutama terkait keterbatasan modal dalam pembiayaan kegiatan
budidaya, replanting, dan perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
pembiayaan perkebunan sawit berbasis crowdfunding sebagai alternatif sumber pendanaan
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada
perkebunan pemerintah di daerah Pekanbaru. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari
petani plasma di Pekanbaru sebagai pihak pengelola perkebunan dan pegawai swasta di
Jakarta sebagai calon pemodal. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, serta studi literatur terkait mekanisme pembiayaan perkebunan dan
praktik crowdfunding di sektor agribisnis. Analisis dilakukan untuk merumuskan model
pembiayaan yang melibatkan partisipasi publik, transparansi pengelolaan, serta mekanisme
bagi hasil yang adil bagi investor dan pengelola perkebunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model crowdfunding dapat menjadi solusi potensial
dalam mengatasi keterbatasan akses pembiayaan, meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam investasi agribisnis, serta mendorong keberlanjutan perkebunan sawit. Model yang
dikembangkan mengintegrasikan teknologi digital, skema tata kelola transparan, serta
regulasi yang mendukung agar dapat diimplementasikan secara efektif.

Dengan demikian, pengembangan model pembiayaan perkebunan sawit berbasis
crowdfunding diharapkan tidak hanya membantu meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan perkebunan di Pekanbaru, tetapi juga dapat menjadi alternatif inovatif yang

dapat direplikasi pada sektor agribisnis lainnya di Indonesia.

Kata kunci: pembiayaan, perkebunan sawit, crowdfunding, Pekanbaru, agribisnis
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Development of a Crowdfunding-Based Financing Model for Palm QOil Plantations: A

Case Study on Government Plantations in Pekanbaru

ABSTRACT

Palm oil plantations are one of Indonesia’s leading commodities, contributing significantly
to the national economy. However, the development of smallholder-managed palm oil
plantations continues to face various challenges, particularly limited capital for cultivation,
replanting, and maintenance activities. This study aims to develop a crowdfunding-based
financing model for palm oil plantations as an alternative funding source that is more
inclusive and sustainable.

The research employed a descriptive qualitative methodology with a case study on
government plantations in Pekanbaru. The participants in this study consisted of plasma
farmers in Pekanbaru as plantation managers and private sector employees in Jakarta as
potential investors. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and
a literature review related to plantation financing mechanisms and crowdfunding practices
in the agribusiness sector. The analysis was conducted to formulate a financing model that
incorporates public participation, transparent management, and a fair profit-sharing
mechanism for both investors and plantation managers.

The findings indicate that the crowdfunding model can be a potential solution to overcome
financing constraints, enhance public participation in agribusiness investment, and promote
the sustainability of palm oil plantations. The proposed model integrates digital technology,
transparent governance schemes, and supportive regulations to ensure effective
implementation.

Thus, the development of a crowdfunding-based financing model for palm oil plantations is
expected not only to improve the productivity and sustainability of plantations in Pekanbaru
but also to serve as an innovative alternative that can be replicated in other agribusiness

sectors across Indonesia.

Keywords: financing, palm oil plantations, crowdfunding, Pekanbaru, agribusiness
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